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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi data dan analisis yang penulis lakukan tentang 

pendidikan entrepreneurship pad pondok pesantren DR. M. Natsir Alahan 

Panjang, dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendidikan entrepreneurship memiliki nilai urgen, bagi seluruh 

stakehorder yang ada. Urgensi bagi pesantren sendiri terlihat pada: 

membantu pendanaan operasional pesantren, membuka peluang usaha 

bagi warga pesantren, dan membangun kemandirian lembaga pesantren. 

Urgensi bagi santri terlihat pada: membentuk kemandirian, membentuk 

santri kreatif, memperluas kesempatan kerja, penyebaran ilmu dan 

tambahan uang saku. Urgensi bagi pemerintah: mengurangi 

pengangguran, mengentaskan kemiskinan. Urgensi bagi perguruan 

tinggi: sarana pengabdian pada masyarakat, temapt magang bagi 

mahasiswa. Urgensi bagi masyarakat: memberikan kesempatan belajar, 

membuka peluang kerja. Urgensi bagi dunia usaha: memperoleh SDM 

siap kerja, memperoleh mitra usaha baru.

2. Sistem yang dilakukan pesantren untuk melaksanakan pendidikan 

entrepreneurship ini yaitu dengan langkah memasukkan muatan materi 

dan nilai-nilai entrepreneurship menjadi sebuah mata pelajaran, dan 

melalui kegiatan pengembangan diri. Hal tersebut dilakukan dengan 

memberikan penekanan pada penanaman sikap, pembukaan wawasan 

dan pembekalan teknis dengan memberikan pengalaman. Adapun metode 
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yang digunakan dalam penyampaian materi antara lain melalui ceramah, 

diskusi, pengamatan dan praktek.

3. Dalam pelaksanaan pendidikan entrepreneurship pada Pondok Pesantren 

DR. M. Natsir tentu akan dipengaruhi faktor pendukung dan 

penghambat. Faktor pendukung tersebut antara lain: Manajemen 

pengelolaan Pondok  Pesantren DR. M. Natsir baik, ketersediaan fasilitas 

atau sarana dan prasarana, lahan Pondok Pesantren DR. M. Natsir yang 

luas, banyak tersedia sumber daya manusia, tersedia waktu yang luang 

bagi santri untuk belajar, dan adanya kerjasama dengan instansi-instansi 

lain, baik pemerintah maupun swasta.

Sedangkan beberapa factor penghambat anatara lain: pendanaan atau 

masalah keuangan, kendala pemasaran produk hasil usaha santri, 

pesantren memperoleh pendapatan yang tidak pasti setiap bulannya, dan 

adanya resiko  memikul kerugian dan menghadapi kegagalan.

B. Saran

Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan yang telah dipaparkan, 

implikasi dari penelitian ini adalah:

1. Kepada pimpinan Pondok Pesantren DR. M. Natsir agar terus berupaya 

meningkatkan usaha dalam menerapkan pendidikan entrepreneurship

yang mampu memotivasi warga pesantren dan warga disekitarnya 

menjadi muslim yang mandiri, kreatif, inovatif dan berani menghadapi 

tantangan kedepan. Mengingat pencapaian melalui terobosan–terobosan 

yang sudah ada, kiprah pesantren sebagai percontohan lembaga 
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pengelolaan agribisnis dan industri sudah diakui ditingkat pusat, dengan 

begitu tentu akan mudah bagi pesantren untuk membuka peluang-

peluang lainnya.

2. Kepada ustadzah, guru dan pembina  hendaknya betul-betul 

mempersiapkan perencanaan dan melaksanakan proses pembelajaran 

dengan matang, baik itu dari segi perangkat mengajar, metode yang 

disajikan, media dan sarana mampu mendukung kegiatan pembelajaran.

3. Kepada instansi yang telah mengadakan kerjasama dengan Pondok 

Pesantren DR. M. Natsir agar memberikan dampak positif yang sebesar-

besarnya pagi pesantren dengan terus menjaga kualitas kerjasama dan 

meningkatkan kuantitasnya.
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